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ABSTRAK

Transportasi dapat diartikan sebagai usaha memindahkan, menggerakan, mengangkut atau
mengalihkan suatu objek dari suatu tempat ketempat lain. Ojek atau ojeg merupakan salah satu transportasi
angkutan umum di Indonesia berbentuk sepeda motor yang bersifat paratransit atau tidak memiliki jalur trayek
yang resmi seperti angkutan umum lainnya pada umumnya, angkutan ojek menjadi jenis angkutan umum yang
cepat dan efisien karena dapat digunakan setiap waktu, wilayah pelayanan yang cukup luas dan biaya yang
relatif murah tergantung kesepakatan bersama antara tukang ojek dan penumpang dilihat dari jarak dan lokasi
tujuan yang akan tempuh. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat diketahui pola pergerakan pelayanan
angkutan ojek di kota Malang. Penelitian ini menggunakan beberapa analisa guna mengetahui pola pergerakan
ojek di kota Malang, antara lain untuk mengetahui tingkat kebutuhan angkutan ojek, maka digunakan analisa
permintaan ojek dilihat dari analisa kapan permintaan ojek dilihat dari mengapa terjadi pergerakan yang dilihat
dari jenis perjalanan serta maksud dan tujuan perjalanan penumpang kemudian di identifikasi waktu terjadinya
pergerakan berdasarkan waktu jam kesibukan, setelah itu menggunakan analisa bangkitan pergerakan dengan
mengetahui tujuan dan waktu pergerakan berdasarkan jam sibuk dan jam tidak sibuk. Sedangkan untuk
mengetahui pola pergerakan ojek, maka digunakan analisa Asal - Tujuan sebagai hasil dari analisa bangkitan
dan tarikan pergerakan guna menggambarkan Peta Pola Pergerakannya. Dari analisa yang telah dilakukan
diketahui bahwa jumlah pengguna angkutan ojek terbanyak adalah aktivitas perjalanan sosial yaitu dengan
profil perjalanan pulang ke rumah atau tempat tinggal sebanyak 50 responden dan jarak tempuh perjalanan
paling banyak 1-5 km dari 97 jumlah total keseluruhan responden yang ada di 3 lokasi penelitian di pangkalan
ojek kota Malang.

Kata Kunci : Tingkat Kebutuhan, Asal - Tujuan Pergerakan, Pola pergerakan

ABSTRACT

Transportation is defined as moving, transporting or possessing an object from another place of jump taxibike or
taxibike is one of public transport in Indonesia shape motorcycle which is parasite or dont have official lane route like another
transportation, taxibike become the type of public transportation fast and efficient because it can use every time , the area of
ample services and the cost is relatively cheap depending on mutual agreement between taxibike and passengers seen from
the distance and the location of the destination that will travel. With this research is expected to know the pattern of
movement of motorcycle movement in Malang. Among others to know the level the need of taxibike transportation, then
used taxibike analysis of taxibike exploitation seen from the analysis when the demand taxibike seen from the why happen
movement seen from the type of travel as well as the maximum and purpose of passenger journey then idetification time
happen movement based on hours of busyness, after it used analysis movement with know go and time of movement based on
rush hour and time is not busy. Set to know the pattern of motorcycle movement, then used from of destination analysis as a
result of the analysis of the rise and run of the movement to describe the Map Pattern Movement from the analysis that has
been done is known that the number of users of the most motorcycle taxi is the activity social movement with the profile of
the journey home to home ir the residence of 50 respondents and diatance journey travel at most 1-5 km of 97 total number
of respondents in 3 locations research at taxibike base of Malang city.

Keyword : Level Requirement, Origin Movement Objective, Pattern Movement.
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1. Pendahuluan

Banyak negara sedang  berkembang
menghadapi  permasalahan transportasi dan
beberapa diantaranya sudah memiliki tahap kritis.
Permasalahan yang terjadi bukan disebabkan oleh
terbatasnya sistem prasarana yang ada, tetapi sudah
ditambahkan lagi dengan permasalahan yang
lainnya. pendapatan rendah, proses urbanisasi yang
cepat, terbatasnya sumber daya, khususnya dana,
kualitas dan kuantitas data yang berkaitan dengan
transportasi, kualitas sumber daya manusia, tingkat
disiplin yang rendah, dan lemahnya sistem
perencanaan dan kontrol membuat permasalahan
transportasi menjadi semakin parah. Dengan
demikian, peranan perencanaan dan pemodelan
transportasi dalam merencanakan pembangunan
sistem prasarana transportasi, pengembangan
wilayah, dan lain-lainnya menjadi semakin terlihat
nyata. Pada beberapa negara sedang berkembang,
khususnya Indonesia, sektor pertanian
konvensional secara perlahan terlihat semakin
kurang menarik dan tidak lagi diminati, terutama
oleh generasi muda. Di sisi lain, perkotaan
menawarkan begitu banyak kesempatan, baik di
sektor formal maupun informal. Tambahan lagi,
pertumbuhan wilayah di daerah pedalaman lebih
lambat dibandingkan dengan di daerah perkotaan.
Hal ini menyebabkan tersedia lebih banyak
lapangan kerja serta upah dan gaji yang jauh lebih
tinggi di daerah perkotaan dibandingkan dengan di
daerah pedalaman (Tamin, 2003).

Pengertian transportasi menurut (Morlok,
1978) adalah kegiatan memindahkan atau
mengangkut sesuatu dari satu tempat ketempat
lain. Menurut Bowersox (1981), transportasi adalah
perpindahan barang atau penunpang dari satu
tempat ketempat lain, dimana produk dipindahkan
ke tempat lain, dimana produk dipindahkan ke
tempat tujuan dibutuhkan. Menurut (Steenbrink,
1974), transportasi didefinisikan sebagai
perpindahan orang dan atau barang dengan
menggunakan kendaraan atau alat lain dari dan
ketempat-tempat yang terpisah secara geografis.
Secara umum dapat disimpulkan transportasi
adalah suatu kegiatan memindahkan sesuatu (orang
dan atau barang) dari satu tempat ke tempat lain,
baik dengan atau tanpa sarana.

Transportasi merupakan komponen penting
dalam berbagai macam aspek kehidupan. Didalam
kehidupan sehari-sehari transportasi adalah
perpindahan  orang atau barang dengan
menggunakan alat atau kendaraan dari dan ke
tempat-tempat yang terpisah secara geografis atau
adanya perjalanan antara asal (origin) dan tujuan
(destination). Transportasi yang terdapat dalam
kehidupan sehari-hari terdiri dari transportasi
darat, transportasi udara, dan transportasi laut/air.
Jenis transportasi yang banyak di gunakan oleh
masyarakat adalah transportasi darat yang di

karenakan jenis transportasi darat lebih banyak
jenis di bandingkan dengan transportasi laut dan
transportasi udara yang masih tersedia dengan
jumlah yang sedikit.

Alat pendukung apa yang dipakai untuk
melakukan proses pindah, gerak, angkut dan alih
bias bervariasi, tergan tergantung pada :

e Bentuk objek yang akan dipindahkan tersebut;

e Jarak antara suatu tempat dengan tempat lain;

e Maksud objek yang akan dipindahkan tersebut.
Ini berarti, alat-alat pendukung yang digunakan
untuk proses pindah harus cocok dan sesuai dengan
objek, jarak dan maksud objek, baik dari segi
kuantitasnya maupun dari segi kualitasnya. Untuk
mengetahui keseimbangan antara objek yang
diangkut dengan alat pendukung ini, dapatlah kita
melihat ukuran (standart) kuantitas dan kualitas
dari alat pendukung menurut (Miro, 2005).

Seiring dengan perkembangan
perekonomian di Indonesia, menjadikan intensitas
yang tinggi di kota-kota besar membutuhkan
prasarana dan sarana transportasi yang memadai.
Sarana yang memadai disini adalah angkutan
umum penumpang yang mempunyai karakter
cepat sampai tujuan, murah dan mudah didapatkan
yang sesuai dengan manusia modern masa kini.
Dengan perkembangan jaman yang diikuti dengan
pertumbuhan  kota, maka terjadi banyak
pembangunan yang dilatar belakangi sebagai
penunjang kegiatan masyarakat. Pertumbuhan
pembangunan bangunan fisik yang tidak terkontrol
khususnya  dikota-kota  besar = menyebabkan
ketidakteraturan pembangunan di jalan raya pula.
Jalan yang ada cenderung dibangun mengikuti arah
pembangunan, yang tidak diimbangi dengan
penambahan jalur angkutan umum.

Ojek atau ojeg adalah transportasi yang
umum di Indonesia yang berupa sepeda motor
atau sepeda, namun lebih berupa sepeda motor.
Transportasi ojek telah di akui oleh pemerintah
sesuai dengan Undang-Undang No. 32 Tahun 2016
tentang Penyelenggara Angkutan Orang dengan
Kendaraan Bermotor Umum Tidak dalam Trayek.
Menurut (Miro, 2005) ojek dengan sifatnya yang
fleksibel, memiliki daya jelajah (tingkat mobilitas)
yang tinggi, efisien, berteknologi sederhana,
investasi murah, mudah dalam perawatan,
pengoperasian yang sederhana dan daya angkut
yang rendah menjadi solusi yang praktis
permasalahan tersebut sebagai angkutan alternatif.

Angkutan ojek merupakan angkutan yang
banyak digunakan masyarakat. Hal ini disebabkan
karena angkutan ojek merupakan angkutan yang
dapat menjangkau wilayah-wilayah terpencil, yang
tidak dilalui oleh angkutan umum lainnya. Bentuk
fisiknya yang cukup ramping tentunya
memudahkan angkutan ojek ini untuk ke jalan-jalan
serta gang yang kecil. Ojek sepeda motor menjadi
salah satu jenis pelayanan angkutan yang efektif
karena dapat digunakan setiap waktu, wilayah



pelayanan yang cukup luas dan biaya yang relatif
murah. Ojek juga menjadi salah satu angkutan
utama bagi masyarakat yang tinggal di pinggiran
kota atau diwilayah pedesaan yang belum terlayani
trayek angkutan umum lainnya. Oleh karena itu
ojek sepeda motor dapat dikatakan sebagai alat
transportasi yang sangat tanggap terhadap
kebutuhan konsumen (demand responsive) yang
mengisi kekosongan transportasi umum lainnya.
Selain itu ojek sepeda motor juga berfungsi sebagai
kendaraan pengumpan bagi kendaraan umum
lainnya dan di dukung dengan ukurannya yang
kecil dan sederhana ojek sepeda motor dapat lebih
mencapai daerah-daerah yang prasarana jalannya
sulit ditempuh jenis alat transportasi umum lainnya
dengan pelayanan dari pintu ke pintu.

Kota Malang merupakan kota metropolitan
terbesar kedua di Provinsi Jawa Timur dan sebagai
kota pelajar yang berdampak besar terhadap
pertumbuhan  penduduk dengan kepadatan
penduduk sekitar 4 juta jiwa. Oleh karena itu, perlu
adanya transportasi umum yang cepat dan efisien,
keberadaan ojek di kota Malang diharapkan akan
dapat membantu  kebutuhan  masyarakat.
Keberadaan angkutan ojek ini memperlihatkan
adanya kebutuhan (demand) masyarakat akan moda
transportasi yang cepat dan efisien. Oleh karena itu,
perlu diketahui karakteristik dari alat transportasi
ojek ini terutama dari sisi operasional
pelayanannya, sehingga dapat digunakan sebagai
salah satu dasar kebijakan dalam mengadakan
pelayanan transportasi angkutan umum
penumpang.

Terdapat beberapa fasilitas ruang publik
yang menjadi pusat pangkalan ojek di kota Malang,
fasilitas-fasilitas tersebut adalah terminal Arjosari,
pasar Merjosari, dan pasar Gadang. Karena jumlah.
pengunjung yang cukup banyak yang datang setiap
harinya terhadap beberapa fasilitas ruang publik
yang berada pada kota Malang tersebut sehingga
moda transportasi angkutan umum seperti angkot
dan bus saja tidak cukup untuk melayani
kebutuhan masyarakat sehingga keberadaan
angkutan transportasi ojek sangat membantu
kebutuhan masyarakat. Dari data hasil survey yang
didapat di lapangan bahwa Pangkalan ojek di lokasi
penelitian merupakan pangkalan ojek yang resmi
dilengkapi dengan adanya kartu Tanda Anggota
(KTA) yang dimilki oleh masing-masing para
pengemudi angkutan ojek dan jumlah anggota tetap
yang setiap harinya akan melayani permintaan
penumpang akan angkutan ojek di masing-masing
lokasi pangkalan ojek.

Sesuai dengan kondisi tersebut maka akan
dilakukan penelitian bangkitan dan tarikan serta
asal dan tujuan konsumen penggunan jasa
transportasi ojek terhadap ruang publik yang ada di
kota Malang mengenai “pola pergerakan pelayanan
ojek di Kota Malang”.

2. Metode

Metode adalah langkah-langkah yang
digunakan dalam upaya mencapai tujuan. Pada
metode penelitian ini akan diuraikan segala hal
yang diuraikan dengan cara dan metode yang
digunakan dalam penyusunan laporan penelitian,
diantaranya metode pengumpulan data lapangan
atau survey primer yang berupa observasi di lokasi
studi, wawancara ke tukang ojek dan penumpang
serta melakukan pembagian kuisioner bertujuan
untuk memperoleh informasi lebih lanjut tentang
kawasan penelitian yang berhubungan langsung
dengan keberadaan serta pelayanan ojek. Kuisioner
dilakukan dengan mengemukakan pertanyaan
berstruktur dan pertanyaan bebas yang telah di
susun sebelumnya terhadap pihak-pihak yang
berkenan dengan penelitian. Penyebaran kuisioner
ditujukan kepada para penumpang untuk
mengetahui data diri penumpang meliputi data diri
penumpang, lokasi tempat tinggal penumpang,
karakteristik  tipe = permukiman penumpang,
penghasilan penumpang, kepemilikan kendaraan
pribadi, jenis  kegiatan sehari-hari  yang
membutuhkan ojek, asal dan tujuan penumpang,
serta kualitas pelayanan yang diberikan tukang
ojek. Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik stratified sampling,
pengambilan sampling ditujukan kepada pengguna
ojek yang berada di pangkalan ojek yang akan
melakukan perjalanan. Sesuai tujuan dan sasaran
serta data yang dibutuhkan, maka populasi
penelitian adalah rata-rata jumlah penumpang
maksimum per hari, penentuan jumlah sampel
didasarkan pada beberapa pertimbangan; (a)
kemampuan peneliti dari segi waktu, tenaga dan
dana, (b) sempit luasnya wilayah pengamatan dari
setiap subyek, hasil ini menyangkut banyak
sedikitnya data yang hendak diperoleh dan (c)
kecilnya resiko yang ditanggung peneliti (Arikunto,
1998: 120).

Dalam penyusunan Metode Analisa data
yang digunakan sehingga teridentifikasi pola
pergerakan pelayanan ojek di Kota Malang, penulis
menggunakan metode Analisa Bangkitan dan
Tarikan pergerakan yang dilihat dari tingkat
kebutuhan penumpang terhadap angkutan ojek.
Untuk mengetahui kebutuhan akan angkutan ojek
dilihat dari visi penumpang perlu dilakukan analisa
permintaan ojek di daerah studi serta analisa
bangkitan pergerakan angkutan ojek di kota
Malang.

Kebutuhan akan jasa transportasi terjadi
karena adanya aktivitas-aktivitas ekonomi, sosial,
budaya, pendidikan, rekreasi dan lainnya. Aktivitas
tersebut akan menimbulkan kebutuhan untuk
melakukan perjalanan dari suatu lokasi ke lokasi
lainnya dimana aktivitas itu berada, sehingga
terbentuklah semacam Kklasifikasi profil perjalanan
(trip profil) yang sesuai dengan aktivitas masyarakat
dan yang berikutnya adalah menentukan beberapa



perjalanan cenderung memiliki jadwal, artinya
terjadi dalam waktu yang teratur. Contohnya
seperti perjalanan ke dan dari tempat mencari
nafkah (tempat bekerja) yang dibentuk oleh
aktivitas ekonomi dan perjalanan ke dan dari
sekolah / kampus yang dibentuk oleh aktivitas
pendidikan (profil perjalanan sekolah). Hal tersebut
dapat dilhat pada aktivitas jam kesibukan penguna
angkutan ojek, sehingga dapat teridentifikasi
kebutuhan penumpang menggunakan angkutan
ojek dengan menggunakan Analisa bangkitan dan
tarikan pergerakan.

Analisa bangkitan pergerakan digunakan
untuk suatu pergerakan berbasis rumah yang
mempunyai tempat asal dan atau tujuan adalah
rumah asal pergerakan yang dibangkitkan oleh
pergerakan bukan berbasis rumah. Untuk
menentukan perjalanan berbasis rumah perlu
diketahui tujuan perjalanan, faktor terjadinya
perjalanan serta berdasarkan jenis orang.

o Berdasarkan Tujuan Pergerakan

Pergerakan ke tempat kerja dan perjalanan
ke sekolah atau kampus disebut tujuan pergerakan
utama yang merupakan keharusan untuk dilakukan
oleh setiap orang setiap hari, sedangkan tujuan
pergerakan lain sifatnya hanya pilihan dan tidak
rutin dilakukan. Pergerakan berbasis rumah tidak
selalu harus dipisahkan karena jumlahnya kecil,
hanya sekitar 5% - 15% dari total pergerakan yang
terjadi.

o Berdasarkan Waktu Perjalanan

Pergerakan biasanya dikelompokan menjadi
pergerakan pada jam sibuk dan jam tidak sibuk.
Proporsi pergerakan yang dilakukan oleh setiap
tujuan pergerakan sangat Dberfluktuasi atau
bervariasi sepanjang hari.

o Berdasarkan Jenis Orang

Hal ini merupakan salah satu jenis
pengelompokan yang penting karena perilaku
pergerakan individu sangat dipengaruhi oleh
atribut sosio - ekonomi, atribut yang dimaksud
adalah tingkat pendapatan yang biasanya terdapat
tiga tingkat pendapatan di Indonesia : tinggi,
menengah dan rendah. Dari hasil Analisa Bangkitan
dan  Tarikan  pergerakan akan  diketahui
teridentikasi tingkat kebutuhan penumpang akan
angkutan ojek. Kemudian untuk mengetahui pola
pergerakan pelayanan angkutan ojek akan
dilakukan  Analisa pola  pergerakan yang
menggunakan metode Analisa Matriks Asal -
Tujuan (MAT).

Analisa pola pergerakan adalah sebuah
analisa yang dilakukan guna mengetahui sifat-sifat
atau bentukan perjalanan yang dilakukan
masyarakat pengguna angkutan ojek di lokasi
amatan, hal ini dapat dilihat dari asal tujuan
pengguna  angkutan ojek serta  maksud
perjalanannya. Setelah diketahui dua hal tersebut
maka akan diketahui pola pelayanan angkutan ojek

di lokasi amatan. Dengan analisa asal dan tujuan ini
dapat diketahui arah aktivitas sosial ekonomi
pengguna angkutan ojek. Setelah didapatkan
informasi mengenai asal dan tujuan pengguna
angkutan ojek yang didapat dari hasil Analisa
Bangkitan dan Tarikan pergerakan maka untuk
memudahkan membacanya dapat
diimplementasikan kedalam bentuk tabel, seperti
terlihat pada tabel berikut ini :
Tabel Matriks Asal - Tujuan Pengguna

Tujuan Total
Asal ] B 2 . 5 2 Asal
1
2
3
4
5

Total Tujuan

Sumber : Hasil Survey

Keterangan :

1 = Rumah

2 = Sekolah/Kampus

3 = Tempat Kerja

4 = Terminal

5 = Tempat Belanja

Nantinya tabel tersebut akan dibuat untuk
merekapitulasi hasil wawancara dan quisioner asal
dan tujuan tiap-tiap pengemudi angkutan ojek, dari
kesimpulan tabel diatas nantinya dapat diketaahui
jumlah total masing-masing asal tujuan dan jumlah
terbanyaknya. Jumlah asal tujuan tiap-tiap
pengguna jasa ojek online merupakan asal tujuan
dominan dengan frekuensi paling tinggi. Asal
tujuan juga merupakan salah satu item pendukung
untuk diketahuinya pola cakupan pelayanan
angkutan ojek yang dapat langsung
diimplementasikan dalam sebuah peta pelayanan.

3. Hasil dan Pembahasan

Bangkitan Pergerakan mempunyai tiga
kalsifikasi, berdasarkan tujuan, berdasarkan waktu
serta berdasarkan orang yang dilihat dari tingkat
pendapatan. Untuk itu akan dibahas ketiga unsur
tersdebut pada ketiga Pangkalan ojek di lokasi
studi.

a) Tujuan Pergerakan

Tujuan Pergerakan merupakan salah satu
faktor penentu guna mengetahui bangkitan
pergerakan. Untuk itu akan dibahas bangkitan
pergerakan berdasarkan tujuan masing-masing
Pangkalan ojek.

. Pangkalan Ojek Pasar Gadang

Dari data yang telah diolah khususnya di
Pangkalan Ojek Pasar Gadang diketahui bahwa
pergerakan pulang kerumah merupakan
pergerakan yang paling banyak dilakukan oleh
pengguna angkutan ojek, hal itu di tunjukan pada
tujuan kerumah jumlahnya sangat signifikan yaitu
50% dari total perjalanan. Sedangkan perjalanan
dengan maksud bekerja 14%, bersekolah 25%,



berbelanja 0%, bepergian 11% dan maksud
perjalanan lainnya 0%. Hal tersebut dapat dilihat
pada Grafik berikut ini.

Grafik Maksud Menggunakan Ojek
Pangkalan Ojek Pasar Gadang
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Sumber : Hasil Analisa

Dari hasil analisa tujuan pergerakan yang
telah dilakukan pada Pangkalan ojek pasar Gadang,
dapat diketahui bahwa pergerakan paling banyak
dilakukan adalah menuju ke rumah dengan
maksud tujuan perjalanan pulang.

. Pangkalan Ojek Terminal Arjosari

Pangkalan ojek di terminal Arjosari
mempunyai pergerakan yang hampir sama dengan
Pangkalan ojek pasar Gadang, dari hasil kuisioner
yang telah disebarkan kepada 34 responden bahwa
pergerakan dengan maksud tujuan perjalanan
adalah pulang dengan jumlah signifikan sebesar
32%, perjalanan dengan tujuan bekerja 15%,
bersekolah 15%, berbelanja tidak ada, bepergian
12% dan maksud perjalanan lainnya sebesar 26%.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Grafik
dibawah ini.

Grafik Maksud Menggunakan Ojek
Pangkalan Terminal Arjosari
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Dari hasil analisa yang telah dilakukan di
Pangkalan ojek pasar Merjosari bahwa perjalanan
yang paling banyak dilakukan adalah perjalanan
menuju kerumah dengan maksud tujuan perjalanan
adalah pulang dengan prosentasi sebesar 32%.

o Pangkalan Ojek Pasar Merjosari

Pada Pangkalan ojek Pasar Merjosari
pergerakan dengan maksud tujuan perjalanan
paling banyak adalah dengan tujuan pulang ke

rumah dengan hasil prosentase sebesar 78%,
perjalanan dengan maksud perjalanan bekerja 4%,
perjalanan bersekolah 11%, perjalanan berbelanja
dan bepergian tidak ada sedangkan perjalanan
lainnya sebesar 7%. untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada Grafik berikut ini.

Grafik Maksud Menggunakan Ojek
Pangkalan Pasar Merjosari
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Sumber : Hasil Analisa

Dari hasil analisa yang telah dilakukan
perjalanan yang peling banyak dilakukan adalah
perjalanan ke rumah dari lokasi pasar Merjosari
dengan maksud tujuan perjalanan pulang dari hasil
prosentasi perjalanan sebesar 78 %.

. Kesimpulan

Dari hasil analisa bangkitan pergerakan
dilihat dari tujuan perjalanan pada ketiga
Pangkalan ojek, dapat disimpulkan bahwa
perjalanan pertama atau utama dengan nilai yang
paling besar adalah perjalanan dengan tujuan ke
rumah, sedangkan tujuan perjalanan dengan nilai
terbesar kedua adalah perjalanan dengan tujuan
lainnya. Banyak responden yang melakukan
perjalanan pulang ke rumah karena setelah selesai
berjualan maupun berbelanja di pasar, sedangkan
dari terminal sendiri banyak responden yang
memilih moda transportasi angkutan ojek sebagai
salah satu alat transportasi yang cepat sampai ke
tujuan dalam hal ini balik ke tempat tinggal atau
pulang ke rumah.

b) Berdasarkan Waktu Terjadinya Pergerakan

Pergerakan berdasarkan waktu terjadinya
pergerakan dikelompokan menjadi pergerakan
pada jam sibuk dan pada jam tidak sibuk. Pada
penelitian kali ini akan dibatasi untuk jam sibuk
pagi dari jam 06.00 sampai jam 12.00, sedangkan
untuk jam sibuk sore batasanya dari jam dari jam
12.00 sampai jam 20.00. Pada ketiga pangkalan ojek
mempunyai mempunyai jam sibuk atau titik
puncak yang berbeda-beda. Kegunaan analisa ini
untuk perbedaan pergerakan pada jam sibuk dan
pada jam tidak sibuk yang akan digambarkan pada
sebuah karva.

o Pangkalan Ojek Pasar Gadang



Dari data yang didapat dilapangan dan
kemudian di analisa, dapat diketahui bahwa
dipangkalan ojek Pasar Gadang pada jam sibuk
terjadi 23 perjalanan dengan tujuan perjalanan
paling banyak bersekolah dan bekerja. Sedangkan
pada jam tidak sibuk perjalanan yang dilakukan
adalah sebanyak 13 perjalanan dengan tujuan
perjalanan terbanyak adalah pulang. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut ini.

Grafik Prosentase Klasifikasi Tujuan Pergerakan
Berdasarkan Waktu di Pangkalan Ojek Gadang
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Sumber : Hasil Analisa

Dari analisa yang telah dilakukan pada
pangkalan ojek pasar Gadang, dapat diketahui
bahwa pangkalan ojek ini mempunyai jam sibuk
pada pagi hari dengan tujuan perjalanan pulang,
bekerja dan bersekolah.
. Pangkalan Ojek Terminal Arjosari

Dari data yang didapat dilapangan dan

kemudian di analisa, dapat diketahui bahwa di
pangkalan ojek Terminal Arjosari pada jam sibuk
terjadi 14 perjalanan dengan tujuan perjalanan
paling banyak bersekolah dan bekerja. Sedangkan
pada jam tidak sibuk perjalanan yang dilakukan
adalah sebanyak 20 perjalanan dengan tujuan
perjalanan terbanyak adalah pulang. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel dan grafik berikut
ini.

Grafik Prosentase Klasifikasi Tujuan Pergerakan
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Sumber : Hasil Analisa

Dari analisa yang telah dilakukan pada
pangkalan ojek Terminal Arjosari, dapat diketahui
bahwa pangkalan ojek ini mempunyai jam sibuk
pada pagi hari dengan tujuan perjalanan pulang,
bekerja dan bersekolah.
o Pangkalan Ojek Pasar Merjosari

Dari data yang didapat dilapangan dan
kemudian di analisa, dapat diketahui bahwa di
pangkalan ojek Pasar Merjosari pada jam sibuk
terjadi 8 perjalanan dengan tujuan perjalanan paling
banyak bersekolah dan bekerja. Sedangkan pada
jam tidak sibuk perjalanan yang dilakukan adalah
sebanyak 19 perjalanan dengan tujuan perjalanan
terbanyak adalah pulang. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel dan grafik berikut ini.

Grafik Prosentase Klasifikasi Tujuan Pergerakan
Berdasarkan Waktu di Pangkalan Ojek Pasar Merjosari
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Sumber : Hasil Analisa

Dari analisa yang telah dilakukan pada
pangkalan ojek Pasar Merjosari, dapat diketahui
bahwa pangkalan ojek ini mempunyai jam sibuk
pada pagi hari dengan tujuan perjalanan pulang.

. Kesimpulan
Dari ketiga pangkalan ojek yang

dijadikan titik lokasi amatan, dapat diketahui
bahwa dominasi perjalanan yang dilakukan adalah
pada jam tidak sibuk dengan tujuan perjalanan
adalah pulang, kebanyakan alasan pengguna
angkutan ojek memilih moda transportasi angkutan
ojek adalah lebih cepat dalam menempuh
perjalanan, karena mereka lelah untuk menunggu
angkutan umum lainnya. Namun dilihat dari jenis
aktivitas yang dominan pada saat jam sibuk
berbeda-beda pada tiap pangkalan ojeknya, pada
pangkalan ojek pasar Gadang dan Pangkalan ojek
Terminal Arjosari rata-rata dominan perjalanan
adalah dengan tujuan bekerja dan bersekolah.
Sedangkan pada pangkalan ojek Pasar Merjosari
tujuan perjalanan pada jam sibuk adalah dengan
tujuan perjalanan pulang.
) Analisa Pola Pergerakan Pelayanan Ojek

Ojek merupakan salah satu angkutan
umum yang tersedia di Indonesia yang merupakan
jenis angkutan umum yang tidak memiliki jalur
trayek khusus atau resmi dan tergantung kepada
permintaan penumpang kemana tujuannya. Dalam
analisa pola pergerakan pelayanan ojek dapat
diketahui dengan metode asal - tujuan perjalanan
menggunakan Matrik Asal Tujuan (MAT) dan
penggambaran pada peta tata guna lahan yang
telah dizonasikan.






¢  Analisa Matriks Asal - Tujuan Perjalanan

Analisa Matrik Asal Tujuan (MAT) biasanya digunakan untuk mengetahui kebutuhan akan perjalanan pada
masa yang akan datang atau biasanya disebut proyeksi pergerakan. Namun pada penelitian ini MAT digunakan
untuk gambaran awal guna menggambarkan pola pergerakan pengguna ojek. Untuk hasil dari Matriks Asal -
Tujuan dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel Matriks Asal - Tujuan Pasar Gadang

Tujuan Terminal/
Rumah f(eakn:ﬁrs{ Tigl[j)gt Stasiun o
Asal Kereta
Pangkalan Ojek 18 9 4 4 35
Rumah 0 0 1 0 1
D& 18 9 5 4 36

Sumber : Hasil Analisa

Tabel Matriks Asal - Tujuan Terminal Arjosari

Tujus Sekolah/ Tempat Tempat

3

Asal Rl Kampus Kerja Berkunjung Oi
Pangkalan Ojek 23 5 2 4 34
Dd* 23 5 2 4 34

Sumber : Hasil Analisa

Tabel Matriks Asal - Tujuan Pasar Merjosari

LR sali Tempa Terminal/S Tempat
Asal Rum h/ " > K
el Kampu t ) tasiun Berkunj Oi
s Kerja Kereta ung
Pangkalan Ojek 21 3 1 1 1 27
D4 21 3 1 1 1 27

Sumber : Hasil Analisa

Matrik Asal - Tujuan diatas merupakan cara mudah yang dilakukan guna menentukan pola perjalanan
angkutan ojek di lokasi studi. Dari hasil tabel Matrik Asal - Tujuan yang ada di semua Pangkalan ojek di lokasi
studi, dapat diketahui bahwa total bangkitan perjalanan adalah dari masing-masing Pangkalan ojek dan
mempunyai tarikan perjalanan yaitu rumah.

Setelah di dapat hasil analisa dari Matriks Asal - Tujuan maka akan dibuat tabel jenis aktivitas pergerakan
berdasarkan jarak tempuh perjalanan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel Jenis Aktivitas Berdasarkan Jarak Tempuh
di Pangkalan Ojek Pasar Gadang

Jarak
No Jenis Aktivitas 1-5Km 5-10 Km >10 Km Jumlah
1. Sosial 18 1 3 22
. Ekonomi 0 0
3. Pendidikan 0 0
Jumlah 32 1 3 36

Sumber : Hasil Analisa

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jenis aktivitas perjalanan yang paling banyak dilakukan oleh
pengguna angkutan ojek di Pangkalan ojek Pasar Gadang adalah perjalanan dengan aktivitas perjalanan sosial
dalam jangkauan jarak tempuh sejauh 1 - 5 Km yaitu sebanyak 18 perjalanan dengan profil perjalanan pulang.

Tabel Jenis Aktivitas Berdasarkan Jarak Tempuh
di Pangkalan Ojek Terminal Arjosari

Jarak
No Jenis Aktivitas 1-5Km 5_10 Km >10 Km Jumlah
1. Sosial 18 7 1 26
2. Ekonomi 1 1 0 2




3. Pendidikan 6

Jumlah 25

Sumber : Hasil Analisa

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jenis aktivitas perjalanan yang paling banyak dilakukan oleh
pengguna angkutan ojek di Pangkalan ojek Terminal Arjosari adalah perjalanan dengan aktivitas perjalanan
sosial dalam jangkauan jarak tempuh sejauh 1 - 5 Km yaitu sebanyak 18 perjalanan dengan profil perjalanan

pulang.

Tabel Jenis Aktivitas Berdasarkan Jarak Tempuh
di Pangkalan Ojek Pasar Merjosari

Jarak
No Jenis Aktivitas 1-5Km 5-10 Km >10 Km Jumlah
1. Sosial 16 7 0 23
Ekonomi 1 0 0 1
3. Pendidikan 3 0 0 3
Jumlah 27 7 0 27

Sumber : Hasil Analisa

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jenis aktivitas perjalanan yang paling banyak dilakukan oleh
pengguna angkutan ojek di Pangkalan ojek Pasar Gadang adalah perjalanan dengan aktivitas perjalanan sosial
dalam jangkauan jarak tempuh sejauh 1 - 5 Km yaitu sebanyak 16 perjalanan dengan profil perjalanan pulang.

4. Kesimpulan dan Rekomendasi

. Kesimpulan

Setelah dilakukan analisa tingkat permintaan
dan pola pergerakan penumpang terhadap
angkutan ojek maka hasil yang didapat adalah
sebagai berikut:

a) Berdasarkan kesimpulan yang didapat dari
analisa yang telah dilakukan, pada pangkalan
ojek pasar Gadang dan Pangkalan Ojek
Terminal Arjosari mempunyai jam kesibukan
yang sama Yyaitu pada pukul 06.00-06.59
dengan profil tujuan perjalanan bekerja dan
bersekolah. Sedangkan Pada pangkalan ojek
Pasar Merjosari mempunyai jam kesibukan
pada pukul 18.00-18.59 dengan profil tujuan
perjalanan adalah pulang. Dari ketiga lokasi
pangkalan ojek yang berada di lokasi
penelitian, tujuan perjalanan yang paling
dominan dilakukan oleh para penumpang
angkutan ojek adalah dengan profil perjalanan
pulang yaitu dengan hasil prosentase
perjalanan pada pangkalan ojek Pasar Gadang
sebanyak 50%, pangkalan ojek Terminal
Arjosari sebanyak 68% dan pada pangkalan
ojek Pasar Merjosari sebanyak 78%, hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor yang
mempengaruhi tingkat kebutuhan akan
angkutan ojek yaitu angkutan ojek dianggap
lebih cepat dalam menempuh perjalanan, lebih
praktis, tidak ada angkutan lain yang melintas
di lokasi tempat tinggal, terhindar dari macet,
lama menunggu dan lainnya.

b) Dapat diketahui bahwa pola pergerakan
pelayanan angkutan ojek yang berada di tiga
lokasi studi adalah mempunyai pola tertentu

tergantung dari permintaan penumpang yang
akan melakukan perjalanan. Dari hasil analisa
permintaan penumpang akan angkutan ojek
yang paling banyak adalah dengan aktivitas
perjalanan sosial atau pulang kerumah pada
pangkalan ojek Pasar Gadang dan Pangkalan
ojek Terminal Arjosari jumlah perjalanan
sosial terbanyak adalah dengan jangkauan
jarak perjalanan adalah 1 - 5 Km dengan
jumlah perjalanan sebanyak 18 perjalanan
sosial. Sedangkan untuk pangkalan ojek Pasar
Merjosari jumlah perjalanan terbanyak adalah
perjalanan aktivitas sosial dengan jangkauan
perjalanan 1 - 5 Km adalah sebanyak 16
perjalanan, maka dapat disimpulkan bahwa
pola pergerakan pelayanan angkutan ojek dari
masing-masing pangkalan di lokasi studi
adalah berbeda-beda karena letak lokasi
pangkalan ojek tersebut berada di tiga
kecamatan yang ada di kota Malang. Aktivitas
perjalanan sosial yang terjadi di pangkalan
ojek pasar Gadang paling banyak adalah
dengan profil perjalanan pulang yang ruang
lingkup perjalanan tersebut berada di sekitar
kelurahan yang ada di Kecamatan Sukun,
Kelurahan-Kelurahan yang ada di Kecamatan
Kedungkandang, desa-desa di Kecamatan
Tajinan dan Kecamatan Wagir. Pada pola
pergerakan pelayanan angkutan ojek yang
terjadi di pangkalan ojek Terminal Arjosari
juga sama seperti pola pergerakan pelayanan
yang ada di pangkalan ojek pasar Gadang
yaitu dengan aktivitas perjalanan sosial dan
tujuan perjalanan adalah dengan profil
perjalanan pulang meliputi ruang lingkup
perjalanan di beberapa Kelurahan yang ada di



Kecamatan Blimbing dan Kecamatan Pakis
serta Kecamatan Singosari, sedangkan profil
di pangkalan ojek pasar Merjosari juga sama
seperti pangkalan ojek lainnya yang ada di
lokasi studi yaitu dengan aktivitas perjalanan
sosial yaitu profil perjalanan pulang dengan
tujuan pergerakan meliputi lokasi-lokasi di
sekitar pasar Merjosari seperti Kelurahan-
kelurahan di  Kecamatan Lowokwaru,
Kecamatan Sukun dan desa-desa di
Kecamatan Dau. Alasan uatama dalam
pemilihan moda transportasi angkutan ojek ini
karena angkutan ojek merupakan moda
transportasi angkutan umum yang lebih cepat
dalam menempuh perjalanan.

e Rekomendasi

Pada penelitian ini akan ditulis beberapa
rekomendasi terhadap beberapa pihak terkait,
yaitu rekomendasi terhadap pemerintah / dinas
terkait, terhadap masyarakat serta terhadap
mahasiswa / peneliti.

Rekomendasi Terhadap Pemerintah / Dinas
Terkait

Perlu adanya keterlibatan pemerintah dalam
mengkoordinasi keberadaan ojek agar tidak
merugikan penggunanya, mengingat ojek
sangat membantu kegiatan masyarakat.
Perlunya ada regulasi yang mengatur
keberadaan ojek, agar memiliki standar
dalam pelayanan dan keamanan
penggunanya.

Rekomendasi Terhadap Mahasiswa /
Peneliti

1. Dalam penulisan laporan penelitian ini
masih kurang signifikan dalam proses
pegambilan data untuk Analisa bangkitan

dan tarikan pergerakan (OD), karena dalam
pegambilan data dilapangan hanya dilihat
pada hari jam kerja saja, sehingga perlu
adanya pengambilan data selama satu
minggu, sehingga hasil dari Analisa
bangkitan dan tarikan pergerakan (OD) lebih
terlihat signifikan.

2. Sebagai bahan masukan untuk penelitian
selanjutnya yang kurang tuntas dibahas
pada penelitian kali ini sebagai penelitian
mengenai regulasi keberadaan ojek.

3. Penelitian ini diharapkan juga dapat
dijadikan referensi

dalam penyusunan
penelitian selanjutnya.
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